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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan perbedaan hasil belajar 
siswa sebelum dan sesudah diajarkan pembelajaran menggunakan metode 
praktikum menggunakan bahan kehidupan sehari-hari. Bentuk penelitian yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian pre-experimental design 
dengan rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group 
Pretest-Posttest Design. Berdasarkan analisis dengan menggunakan uji T 
Paired  (α = 0,05) diperoleh nilai t hitung 3,85 dengan keputuan Ho ditolak 
yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah dilakukan 
pengaruh metode praktikum menggunakan bahan kehidupan sehari-hari dalam 
materi laju reaksi pada siswa kelas XI IPA MAN Mempawah. Perhitungan 
effect size pembelajaran menggunakan metode praktikum menggunakan bahan 
dalam kehidupan sehari-hari sebesar 1,59 dengan pengaruh sebesar 44,41% 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi laju reaksi kelas XI IPA 
MAN Mempawah. 
 
Kata kunci : Pembelajaran metode praktikum 
 
Abstract: The purpose of this research is to determine the difference of the 
students’ learning outcomes before and after being taught using practical 
learning method using daily life materials. The from of the research is a pre-
experimentalreserch with one group pretest –posttest design. Based on the T 
paired test analysis (α = 0,05), it was obtained that the T value 3,85. It means 
the initial hypothesis (Ho) is rejected and there is a difference on the students’ 
learning outcomes before and after being thaught using practical learning 
method of using daily life material on the raction rate material to the eleventh 
grade student of science class of MAN Mempawah. The effect size of the use 
of practical learning method using daily life materials is 1,59. The influence of 
treatment is 44,41%. The improvement of students’ learning outcomes on the 
reaction rate material to the eleventh grade students of science class of MAN 
Mempawah. 
 
Keyword : .Practical learning method 
 
 
 
 
 lmu pengetahuan alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Proses pembelajarannya 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.kimia 
adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan alam. Kimia mencakup materi yang 
sangat luas yang terdiri dari fakta, konsep, aturan, hukum, prinsip, teori dan soal-
soal (Middlecamp dan Kean, 1985).Pelajaran kimia merupakan salah satu mata 
pelajaran yang dianggap sangat sulit oleh siswa.Kesulitan siswa dalam memahami 
kimia ditandai dengan ketidakmampuan siswa dalam memahami konsep-konsep 
kimia dengan benar (Huddle, et al, 2000). 
Pada mata pelajaran kimia, banyak sekali materi yang bersifat abstrak 
sehingga dirasakan cukup sulit jika hanya dipelajari secara teori tanpa mengalami 
sendiri.Padahal sebenarnya materi yang bersifat abstrak tersebut erat kaitannya 
dengan kehidupan sehari-harinya, sehingga dalam pembelajaran guru dapat 
mengaitkannya pada materi yang diajarkan dikelas. Sehingga dengan demikian 
siswa akan merasa pembelajaran kimia tersebut tidak sulit dan membosankan 
melainkan sesuatu yang dibutuhkan dan diperlukan untuk belajar lebih lanjut atau 
diperlukan dalam kehidupan sehari-harinya. Apabila bahan pelajaran itu dirasakan 
sebagai sesuatu yang dibutuhkan, diperlukan untuk belajar lebih lanjut atau 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, akan membangkitkan motivasi untuk 
mempelajarinya (Uno, 2012). Menurut Ana Poejadi (2005), dalam topik 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari dalam masyarakat, dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Namun pada kenyataannya 
berdasakan hasil observasi yang dilakukan peneliti di MAN Mempawah diperoleh 
hasil observasi bahwa guru pada saat melakukan pembelajaran dan praktikum 
guru tidak mengaitkan hasil praktikum dengan contoh yang dapat ditemui dalam 
kehidupan sehari-hari sebagaimana terlihat pada pada hasil observasi yang 
dilakukan bahwa guru masih kurang dalam memanfaatkan dan menggunakan 
metode praktikum disekolah sebagai sebuah model alternatif dalam 
menyampaiuakan materi. Terlihat dari siswa yang merasa bosan dan menganggap 
bahwa pembelajaran kurang menarik yang ditunjukkan dengan sikap siswa dalam 
belajar yang tidak serius seperti berbicara dengan teman sebangku dan bermain 
handphon. Saat di instruksikan untuk melakukan percobaan tampak siswa 
kebingungan yang terlihat dari sikap siswa klurang terampil dalam melakukan 
praktikum. 
Berdasakan hasil wawancara dengan guru pada tanggal 18 Februari 2015, 
pada materi laju reaksi sebesar 63,33% siswa tidak tuntas dengan metode 
pembelajaran secara konvensional. Padahal berdasarkan teori dalam topik 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari dalam masyarakat, dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Ana Poejadi, 2005).Berdasarkan 
observasi terlihat bahwa guru kurang mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan 
sehari-hari sehingga siswa merasa bosan dan kurang tertarik dan termotivasi 
dalam belajar. 
Beberapa laporan penelitian mengungkapkan bahwa pembelajaran metode 
praktikum lebih meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian-penelitian tersebut 
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 antara lain: 1) Pengaruh pembelajaran metode praktikum dapat meningkatkan 
hasil belajar kognitif siswa sebesar 6,67 poin dengan effect size sebesar 0,74 dan 
termasuk kategori efek sedang (Ani Hastuti, 2013). 2) Pembelajaran metode 
praktikum pada konsep sistem peredaran darah dapat meningkatkan hasil belajar 
dan kemampuan kerja ilmiah siswa yang lebih tinggi (Anwar A. Rahman, 2014). 
3) Berdasarkan perhitungan pembelajaran metode praktikum meningkatkan hasil 
belajar siswa,effect size diperoleh harga sebesar 0,5. Hal ini menunjukkan 
pengaruh pembelajaran metode praktikum terhadap hasil belajar kimia siswa 
sebesar 19,2%dan tergolong sedang (Mukh. Farid, J.A Pramukantoro, 2006).
Pembelajaran metode praktikum membuat pembelajaran lebih diarahkan 
pada experimental learning berdasarkan pengalaman konkrit, diskusi dengan 
teman yang selanjutnya akan diperoleh ide dan konsep baru. Belajar dipandang 
sebagai proses penyusunan pengetahuan dari pengalaman konkrit, aktivitas 
kolaboratif dan refleksi serta interpretasi (Gasong, 2006). Pada dasarnya 
pembelajaran metode praktikum adalah pembelajaran yang menggunakan metode 
praktikum dalam penyajian bahan pelajarannya.Pembelajaran metode praktikum 
merupakan pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan nyata dalam 
keseharian dengan menggunakan metode praktikum dalam penyajian bahan 
pelajarannya.Dalam penelitian ini, pebelajaran metode praktikum adalah suatu 
pendekatan pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.Dimana 
pembelajaran yang dilaksanakan melalui praktikum.Siswa melakukan percobaan 
dengan mengalami atau membuktikan sendiri suatu pernyataan atau hipotesis 
yang dipelajari. Pembelajaran metode praktikum memberikan kesempatan pada 
siswa untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti proses, 
mengamati suatu subjek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan 
sendiri tentang objek, keadaan atau proses tertentu (Sagala, 2003). 
Berdasarkan fakta-fakta di atas, maka penggunaan pembelajaran metode 
praktikum dengan bahan dalam kehidupan sehari-hari diharapkan dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa pada laju reaksi di MAN Mempawah.Sehingga, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pembelajaran 
Metode Praktikum dengan Bahan Dalam Kehidupan Sehari-hari Pada Materi Laju 
Reaksi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA MAN Mempawah”.Melalui 
penggunaan pendekatan ini diharapkan hasil belajar  siswa di MAN mempawah 
dapat ditingkatkan. 
 
Metode 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen.Penelitian eksperimen 
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat 
dua akibat atau lebih, dengan mengendalikan pengaruh variabel lain (Hadari 
Nawawi, 2003). Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pre-experimental design karena kelompok kontrol tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. 
Desain rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group 
Pretest-Posttest Design (Hamid Darmadi, 2011), dengan pola sebagai berikut: 
𝑂1 − − − 𝑋 − − − 𝑂2 
 
 Keterangan:    
O1 : Tes awal (pre test)  
O2 : Tes akhir (post test)  
X : Perlakuan (pembelajaran berbasis praktikum dengan bahan 
dalam kehidupan sehari-hari) 
Rancangan ini digunakan karena sampel belum mempelajari materi yang 
akan disampaikan sehingga dianggap memiliki pengetahuan awal yang sama. 
Oleh karena itu untuk menjawab ada tidaknya pengaruh hasil belajar antara siswa 
yang diajar dengan pemberian pembelajaran berbasis praktikum. 
Prosedur penelitian dijelaskan dalam tahap berikut: 
1. Tahap Persiapan Penelitian 
1) Melakukan observasi di MAN Mempawah dengan melakukan observasi 
praktikum, pengumpulan data hasil ulangan harian siswa, wawancara guru dan 
perwakilan siswa kelas XI IPA. 2) Merumuskan masalah. 3) Mempersiapkan 
perangkat pembelajaran berupa LKS dan RPP, menyiapkan instrument 
penelitian berupa soal-soal pretest dan posttetst. 4) Melakukan validasi 
instrumen penelitian berupa soal-soal pretest dan posttest dan perangkat 
pembelajaran berupa LKS dan RPP. 5) Merevisi instrumen penelitian dan 
perangkat pembelajaran. 
2. Tahap Pelaksanaan 
1) Melakukan uji coba soal pretest dan posttest. 2) Menganalisis hasil uji coba 
untuk mengetahui tingkat reliabilitas tes. 3) Pemberian soal pretest. 4) 
Pelaksanakan kegiatan pembelajaran dengan pemberian pembelajaran berbasis 
praktikum pada siswa kelas XI IPA MAN Mempawah. 5) Pemberian post-test. 
6) Wawancara dengan siswa 
3. Tahap Akhir 
1) Mengolah data yang telah diperoleh dari hasil test dengan uji statistik. 2) 
Mendeskripsikan hasil pengolahan data dan menyimpulkannya. 3) Menyusun 
laporan penelitian. 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 27-29Oktober 2015 pada kelas XI 
MAN Mempawah tahun ajaran 2015/2016. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian adalah sampel jenuhkarenahanya terdapat 1 kelas, yaitu kelas XI IPA 
dengan jumlah siswa sebanyak 24. Hasil skor pretest-posttest pada kelas XI IPA 
MAN Mempawah dapat dilihat pada Tabel 1. 
Pada Tabel 1 juga dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pretest siswa adalah 
45,57 dan rata-rata nilai posttest siswa adalah 81,60. Jika dilihat dari nilai rata-rata 
pretest dan posttest siswa maka dapat dilihat adanya perubahan nilai rata-rata 
berupa peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan pembelajaran metode 
praktikum dengan bahan dalam kehidupan sehari-hari ini sebesar 36,03. Untuk 
persentase ketuntasan siswa setelah diterapkannya pembelajaran metode 
praktikum dengan bahan dalam kehidupan sehari-hari ini meningkat sebesar 
83,33%. Temuan dari peneliti melihat adanya pengaruh yang signifikan terhadap 
hasil belajar siswa ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil test berupa 
posttest. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ani Hastuti (2013) bahwa 
  
 
dengan Pengaruh pembelajaran metode praktikum dapat meningkatkan hasil 
belajar kognitif siswa sebesar 6,67 poin. 
 
Tabel 1 Hasil skor Pretest-posttest pada kelas XI IPA MAN Mempawah 
 
No Kode 
Siswa 
Skor Nilai (1-100) KET 
Pretest Gain Posttest Pretest Gain Posttest Pretest  Posttest 
1 AR 16 2 18 66.67 8.33 75.00 TT T 
2 AS 15 2 17 62.50 8.33 70.83 TT T 
3 EJ 13 3 17 54.17 16.66 70.83 TT T 
4 FY 17 1 18 70.83 4.17 75.00 T T 
5 HTI 17 0 17 70.83 0 70.83 T T 
6 RF 13 4 17 54.17 16.66 70.83 TT T 
7 RTKP 17 2 19 70.83 8.34 79.17 T T 
Ʃ 274 195 470 1141,69 816,62 1958,31  
Rata-rata 11,42 19,58 8,13 47,57 34,03 81,60  
SD 4.37 5,16 2,47 18,22 21,34 10,27  
 
Analisis Data 
Analisis data dilakukan beberapa tahapan diantaranya melakukan pengujian 
normalitas kelompok data pretest dan posttest dengan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa kedua kelompok 
data normal dengan a max 0,14  < a tabel 0,277 (Lampiran). Karena data normal 
maka dilanjutkan dengan uji homogenitas dengan menggunakan uji Barlett. Dari 
hasil uji homogenitas data homogen. Kemudian dilanjutkan dengan uji T 
berpasangan untuk menentukan hipotesisnya. Dari hasil analisis tampak bahwa t 
hit > t tabel sehingga Ho ditolak. Dengan kata lain bahwa penerpan pembelajaran 
metode praktikum dengan bahan dalam kehidupan sehari-hari ini mempunyai 
pengaruh dan terdapat perbedaan hasi belajar siswa sebelum dan sesudah 
dilakukan pengaruh pembelajaran metode praktikum dengan bahan dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis yang dilakukan 
peneliti bahwa pengaruh pembelajaran metode praktikum dengan bahan dalam 
kehidupan sehari-hari ini sebesar 1,59 merajuk pada tabel luas dibawah lengkung 
normal standar diperoleh 4441 atau 44,41%. Pengaruh pembelajaran metode 
praktikum ini tampak juga pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ani 
Hastuti (2013) bahwa dengan Pengaruh pembelajaran metode praktikum dapat 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa sebesar 6,67 poin. 
1. Effect Size 
Untuk mengtahui pengaruh pembelajaran metode praktikum dengan bahan 
dalam kehidupan sehari-hari terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA MAN 
Mempawah pada materi laju reaksi dan sub materi factor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dapat dilihat dari harga effect size. Hasil perhitungan 
diperoleh harga effect size sebesar 1,59. Merujuk ke tabel luas di bawah lengkung 
normal standar diperoleh 4441. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran metode 
praktikum dengan bahan dalam kehidupan sehari-hari terhadap hasil belajar siswa 
pada materi laju reaksi siswa kelas XI IPA MAN Mempawah dengan persentase 
  
 
pengaruh sebesar 44,41%. Pengaruh pembelajaran metode praktikum ini tampak 
juga pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ani Hastuti (2013) bahwa 
dengan Pengaruh pembelajaran metode praktikum dapat meningkatkan hasil 
belajar kognitif siswa sebesar 6,67 poin dengan effect size sebesar 0,74 dan 
termasuk kategori efek sedang. Peningkatan ini menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan pengaruh pembelajaran metode praktikum dengan bahan dalam 
kehidupan sehari-hari ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Proses Pembelajaran Metode Praktikum 
Proses pembelajaran dikelas XI IPA MAN Mempawah sebelum diterapkan 
pembelajaran metode praktikum dengan bahan dalam kehidupan sehari-hari 
dilakukan pada saat observasi. Waktu pembelajaran 2 𝑥 45 menit pada jam ke tiga 
dan ke empat dimulai dari pukul 08.30 sampai 09.15. Kegiatan pembelajaran ini 
dilakukan dalam tiga tahap yakni kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. Ketika sebelum dan sesudah diterapkan pembelajaran metode praktikum 
dengan bahan dalam kehidupan sehari-hari terlihat perbedaan yang signifikan dari 
keaktifan siswa dan hasil belajar siswa. Keaktifan siswa, lebih terlihat aktif pada 
saat sesudah diterapkan pembelajaran metode praktikum dengan bahan dalam 
kehidupan sehari-hari ditunjukkan dengan siswa lebih aktif bertanya, 
mengemukakan pendapatnya dalam berdiskusi dan mengerjakan kegiatan kerja 
kelompoknya. Untuk hasil belajar dapat dilihat dari perubahan nilai pretest dan 
posttest siswa dan melalui uji statistik yang dilakukan dengan perhitungan effect 
size sebesar 44,41%. 
 
Pembahasan 
Tujuan setelah dilakukan pengaruh pembelajaran metode praktikum dengan 
bahan dalam kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Karena beberapa penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan, pembelajaran 
metode praktikum ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Seperti yang 
dilakukan oleh Mukh. Farid, J.A Pramukantoro, (2006) dan Ani Hastuti, (2013) 
menyatakan bahwa pembelajaran metode praktikum ini dapat meningkatkan hasil 
belajar. Sejalan dengan penelitian sebelumnya peneliti juga menemukan bahwa 
pembelajaran metode praktikum dengan bahan dalam kehidupan sehari-hari ini 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa menurut Ana Poejadi pembelajaran yang mengaitkan topik pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari dalam masyarakat, dapat meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar siswa. Temuan peneliti juga mendapatkan siswa lebih tertarik 
dalam belajar serta antusias mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
dengan menggunakan metode praktikum siswa merasa pembelajaran lebih 
menarik dan mengasikkan. 
Setelah dilakukan pembelajaran metode praktikum ini kembali dilakukan 
posttest dengan tujuan apakah ada peningkatan hasil belajar siswa setelah 
dilakukan pengaruh pembelajaran metode praktikum dengan bahan dalam 
kehidupan sehari-hari ini. Dari hasil analisis yang dialakukan ternyata terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa dari 3 orang yang tuntas menjadi 24 orang yang 
tuntas dengan peningkatan sebesar 83,88%. Sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ani Hastuti, (2013) pengaruh pembelajaran metode praktikum 
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa sebesar 6,67 poin dengan effect 
  
 
size sebesar 0,74 dan termasuk kategori efek sedang. Hasil analisis effect size 
peneliti ternyata pengaruh pembelajaran metode praktikum dengan bahan dalam 
kehidupan sehari-hari ini memiliki nilai sebesar 1,59. Merujuk ke tabel luas di 
bawah lengkung normal standar diperoleh 4441 dengan persentase pengaruh 
sebesar 44,41%. Ini terjadi karena dengan menggunakan metode praktikum siswa 
dituntut untuk dapat mengembangkan pengetahuannya dengan cara mengalami 
langsung, mengamati langsung proses pembelajaran tersebut. Sehingga dengan 
demikian siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri serta pembelajaran 
yang dilakukan lebih bermakna.MenurutAusubel (2000), pembelajarandidasarkan 
padajenisprosesatasan, representasional, dankombinatorialyang terjadi 
selamapenerimaaninformasi. Sebuah prosesutama dalambelajar 
adalahsubsumptiondi manamateri baruterkait denganide-ideyang relevandalam 
strukturkognitifyang adapadasubstantif, secaranon-verbatim. Struktur 
kognitifmerupakanresidudarisemuapengalaman belajar; melupakanterjadi 
karenarincian tertentumendapatkanterpadudan kehilanganidentitasmasing-masing. 
Pembelajaran bermakna merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru 
pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. 
Struktur kognitif ialah fakta-fakta, konsep-konsep, dan generalisasi-generalisasi 
yang telah dipelajari dan diingat siswa. 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data hasil belajar siswa kelas XI IPA MAN Mempawah 
terhadap hasil belajar kimia, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:1) 
Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa kelas XI IPA MAN Mempawah 
setelah dilakukan pengaruh metode praktikum menggunakan bahan dalam 
kehidupan sehari-hari dengan hasil perhitungan perbedaan hasil belajar meningkat 
sebesar 83,33%. 2) Berdasarkan perhitungan effect size diperoleh harga sebesar 
1,59. Hal ini menunjukkan pengaruh pengaruh metode praktikum menggunakan 
bahan dalam kehidupan sehari-hari kelas XI IPA MAN Mempawah adalah 
sebesar 44,41%dan tergolong tinggi. 
 
Saran 
Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan adalah: 1) Dilakukan 
penelitian lebih lanjut dengan menggunakan pengaruh pembelajaran berbasis 
praktikum dengan bahan dalam kehidupan sehari-hari  pada materi yang lain. 2) 
Pada saat pemberian soal pretest maupun posttest siswa harus diawasi secara 
maksimal untuk meminimalisir kerja sama. 
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